BAB YV
PENUTUP
5.1. Kesimpulan
Dari analisis data dan pembahasan secara deskriptif dan statistik,
hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Penerapan pendekatan discovery learning efektif untuk meningkatkan
hasil belajar siswa pada materi pokok ikatan kimia siswa kelas X SMA
Negeri 2 Borong. Secara terperinci dapat diuraikan sebagai berikut:

a. Kemampuan guru dalam mengelolah pembelajaran dengan
menerapkan pendekatan discovery learning adalah cukup baik.

b. Indikator hasil belajar dalam kegiatan pembelajaran dengan
menerapkan pendekatan discovery learning pada materi pokok ikatan
kimia ternyata tuntas dengan rata-rata proporsi ketuntasan indikator
KI 1 adalah 92 %, KI 2 adalah 94 %, KI 3 adalah 87 % , dan KI 4
adalah 89 %.

c. Ketuntasan hasil belajar siswa dalam kegiatan pembelajaran dengan
menerapkan  pendekatan  discovery learning adalah  tuntas
ketuntasannya terdiri dari THB sikap spiritual dinyatakan tuntas
dengan mencapai ketuntasan sebesar 92 %. THB sikap sosial
dinyatakan tuntas dengan mencapai ketuntasan sebesar 94 %. THB
kognitif yang diberikan dinyatakan tuntas dengan mencapai
ketuntasan sebesar 89 %. THB kompetensi ketrampilan dinyatakan

tuntas , dengan mencapai ketuntasan sebesar 91 %. Hasil belajar
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secara keseluruhan dinyatakan tuntas dengan proporsi = 75 % yaitu

91 %.

1) Kreativitas siswa kelas X MIA SMA Negeri 2 Borong berada pada
rata-rata baik dengan skor 75,4.

2) Gaya belajar siswa kelas X MIA SMA Negeri 2 Borong berada
pada rata-rata baik dengan skor 83.

3) Terdapat hubungan kreativitas dan gaya belajar siswa terhadap
hasil belajar kimia melalui penerapan pendekatan discovery
learning pada materi pokok ikatan kimia siswa kelas X SMA
Negeri 2 .

4) Terdapat pengaruh kreativitas dan gaya belajar siswa terhadap hasil
belajar kimia melalui penerapan pendekatan discovery learning
pada materi pokok ikatan kimia siswa kelas X SMA Negeri 2
Borong.

5.2. Saran
Demi terwujudnya suasana pembelajaran yang efektif, efisien,
menyenangkan dan dapat meningkatkan kreativitas dan gaya belajar siswa,
maka beberapa saran yang dapat diberikan oleh peneliti dalam penelitian ini
adalah:
1. Sebagai guru perlu lebih banyak menguasai pendekatan yang tepat
sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.
2. Pendekatan Discovery Learning sangat baik dan efektif dalam

pembelajaran, terkhusus pembelajaran sains, untuk itu disarankan agar
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guru mata pelajaran kimia dapat menggunakannya dalam pembelajaran

agar bisa mendapatkan hasil yang baik, pada materi pokok lain.

. Bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian dengan menggunakan

Pendekatan Discovery Learning agar lebih teliti lagi dalam

mengembangkan pengetahuan siswa dalam belajar menemukan sesuatu.
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